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ABSTRACT 

Diarrhea is caused by bacteria, one of which is Escherichia coli, which is still a serious 
health problem, especially due to increasing resistance to synthetic antibiotics. Efforts are 
being made to overcome this by looking for natural antibacterial agents from medicinal 
plants, one of which is galangal leaves (Alpinia galanga L.). This study aims to evaluate 
the antibacterial activity of ethanol extract of galangal leaves against Escherichia coli. This 
research used a true experimental method with concentration variations of 5%, 10% and 
20%. The antibiotic ciprofloxacin was used as a positive control, and distilled water as a 
negative control.  Galangal leaves were extracted using the maceration method with 70% 
ethanol solvent, and the antibacterial test was carried out using the disk disk method. Data 
analysis was carried out using one way ANOVA. The results showed that the ethanol 
extract of galangal leaves had significant antibacterial activity, with an average inhibition 
zone diameter of 13.72 mm (5%), 14.39 mm (10%), and 15.38 mm (20%). The results of 
all data were normally and homogeneously distributed with values > 0.05 and the 
ANOVA test results were 0.00 (p<0.05) which indicated there were significant differences 
between concentrations. Based on the classification of inhibitory power, antibacterial 
activity at a concentration of 20% is included in the strong category. This research 
indicates that the ethanol extract of galangal leaves has the potential to be a natural 
antibacterial agent against Escherichia coli. 
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ABSTRAK 

Diare disebabkan oleh bakteri salah satunya Escherichia coli yang masih menjadi masalah 
kesehatan serius, terutama karena meningkatnya resistensi terhadap antibiotik sintesis. 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasinya dengan cara mencari agen antibakteri alami 
dari tumbuhan obat, salah satunya daun lengkuas (Alpinia galanga L.). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun lengkuas terhadap 
Escherichia coli. Penelitian ini menggunakan metode true eksperimental dengan variasi 
konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10%. Antibiotik ciprofloxacin digunakan sebagai kontrol 
positif, serta aquadest sebagai kontrol negatif.  Daun lengkuas diekstraksi menggunakan 
metode maserasi dengan pelarut etanol 70%, dan uji antibakteri dilakukan dengan metode 
disk cakram. Analisis data dilakukan menggunakan one way ANOVA. Hasil 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun lengkuas memiliki aktivitas antibakteri yang 
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signifikan, dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 13,72 mm (2,5%), 14,39 mm 
(5%), dan 15,38 mm (10%). Hasil seluruh data terdistribusi normal dan homogen dengan 
nilai > 0,05 serta hasil uji ANOVA sebesar 0,00 (p<0,05) yang menunjukkan adanya 
perbedaan signifikan antar konsentrasi. Berdasarkan klasifikasi daya hambat, aktivitas 
antibakteri pada konsentrasi 10% termasuk dalam kategori kuat. Penelitian ini 
mengindikasikan bahwa ekstrak etanol daun lengkuas berpotensi sebagai agen antibakteri 
alami terhadap Escherichia coli. 
 
Kata Kunci : Diare, Ekstrak, Daun Lengkuas, Escherichia coli 
 

 

A. PENDAHULUAN 

Diare yakni salah satu masalah kesehatan masyarakat yang signifikan dan 

menjadi tantangan besar dalam upaya peningakatan kesehatan di beberapa wilayah 

di Indonesia, terutama di kota Surakarta. Pada tahun 2023 tercatat 405 kasus diare 

pada balita di Puskesmas Pajang, menurut data dari Dinas Kesehatan Kota Surakarta 

(1). Menurut Badan Pusat Statistik Kota Surakarta pada tahun 2023 penderita diare 

usia dewasa meningkat sebanyak 7.209 kasus.  Escherichia coli merupakan bakteri 

spesies gram negatif yang menjadi salah satu penyebab diare. Diare akibat infeksi 

bakteri dapat menyebabkan diare yang bertahan lebih dari dua minggu. 

Penanganan diare kronis  menggunakan antibiotik. Namun, pemakaian antibiotik 

dalam jangka panjang tidak hanya dapat menyebabkan resistensi, tetapi juga 

berisiko merusak organ (2). Beberapa antibiotik yang dilaporkan telah resistensi 

terhadap bakteri Escherichia coli adalah ceftriaxone, levofloxacin dan doxycycline (3). 

Keadaan tersebut mendorong untuk melakukan pengembangan penelitian 

antibakteri alami dengan sasaran tanaman herbal Indonesia, yaitu daun lengkuas 

(Alpinia galanga L.) 

Daun Lengkuas (Alpinia galanga L.) yakni tumbuhan umum di Indonesia. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan daun lengkuas (Alpinia galanga L.) 

mengandung tanin, saponin, flavonoid, serta alkaloid di mana berpotensi sebagai 

antibakteri (4). Setiap metabolit sekunder mempunyai mekanisme yang berbeda 

untuk menghentikan perkembangan bakteri. Flavonoid bekerja dengan cara 

menghambat kerja enzim DNA girase mengakibatkan sintesis protein terhambat 

serta mencegah sel bakteri bereproduksi (5).    Fajrul et al menyatakan bahwa 

sejumlah 0,25 gram ekstrak daun lengkuas menunjukkan sifat antibakteri terhadap 
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Streptococcus mutans (6). Namun, belum banyak penelitian yang menunjukkan 

bahwa daun lengkuas bisa melawan bakteri gram negatif seperti Escherichia coli. 

Tujuan dari studi ini yakni mengetahui kekuatan antibakteri ekstrak etanol daun 

lengkuas terhadap Escherichia coli, sebagai salah satu alternatif pengobatan herbal 

diare yang lebih aman dan berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki kebaruan karena secara spesifik mengkaji efektivitas 

daun lengkuas terhadap Escherichia coli, yang merupakan bakteri utama penyebab 

diare. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak meneliti bagian rimpang 

tanaman atau difokuskan pada bakteri non-enterik seperti Streptococcus mutans. 

Selain itu, penggunaan metode ekstraksi etanol pada bagian daun serta pengujian 

terhadap bakteri penyebab diare  menjadikan penelitian ini lebih tepat guna dalam 

mendukung pemanfaatan tanaman lokal sebagai alternatif pengobatan diare.  

B. METODE PENELITIAN 

Bahan dan Metode 

Bahan 

Untuk studi ini, daun lengkuas diambil daril desa tempel, kelurahan 

popongan, kecamatan karanganyar, kabupaten karanganyar. Determinasi dilakukan 

di laboratorium Stikes Tujuh Belas Karanganyar. 

Dalam studi ini, bahan yang digunakan yakni bakteri Escherichia coli, Aquadest, 

Etanol 70%, HCL1%, Dragendorff, HCL pekat, amil alkohol, HCL2N, FECL3, 

alumunium (III) klorida 5%, Besi (III) Klorida, etil asetat, methanol, piperin, n-

butanol, asam asetat, quersetin, kloroform, metanol, sapogenin, Metanol, 

Ciprofloxacin, muller hinton agar (MHA), silica gel F254, Spirtus. 

Alat-alat yang digunakan ayakan mesh nomor 40, gelas ukur, blender, oven, 

tabung reaksi, erlenmeyer, rak tabung, kaca arloji, batang pengaduk, timbangan, 

toples kaca, penangas uap, Moisture balance, rotary evaporator, kertas saring, water 

bath, autoklaf, cawan petri, lampu spirtus, jarum ose, kotak septis (enkas), pipet ukur, 

pinset dan chamber. 

Metode  

1. Determinasi  

Determinasi dilakukan  sebelum penelitian untuk memastikan jenis dan 
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keakuratan tanaman yang digunakan 

2. Persiapan simplisia 

Meliputi pemilihan bahan tanaman yang tepat, pencucian untuk 

menghilangkan kotoran, sortasi untuk memisahkan bagian yang rusak perajangan 

untuk memperkecil ukuran bahan, dan pengeringan guna mengurangi jumlah air 

agar mencegah pertumbuhan mikroorganisme 

3. Pembuatan Serbuk Simplisia Daun Lengkuas 

Simplisia daun lengkuas dihaluskan dengan blender serta diayak 

menggunakan ayakan mesh nomor 40.  

4. Karakterisasi Serbuk  

Uji susut pengeringan serbuk dilakukan dengan menimbang 1-2 gram serbuk. 

Susut pengeringan diukur dengan temperatur 105ºC menggunakan alat Moisture 

Balance, setelah serbuk dimasukkan ke dalam lempeng logam, nyalakan alatnya atur 

pada temperatur yang ditentukan, tunggu hingga alat berbunyi, menandakan 

bahwa analisis telah selesai (7). 

  = 
                    -                       

                    
×100% 

5. Ekstraksi Dengan Metode Maserasi 

Ekstraksi menggunakan metode maserasi: serbuk daun lengkuas direndam di 

dalam etanol 70% dengan perbandingan 1:10 (1 kg bahan dalam 10 liter pelarut 

etanol) kemudian didiamkan selama tiga hari di temperatur kamar sambil sesekali 

diaduk. Sesudah tiga hari, maserat dipisahkan, ampas hasil maserasi kemudian 

dilakukan remaserasi selama 2 hari dengan pengulangan yang sama. Setelah 

maserat didapatkan seluruhnya, alat rotary vacuum evaporator digunakan untuk 

memekatkan maserat dengan kecepatan 100 rpm pada temperatur 50°C. 

6. Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak 

a) Uji Organoleptis Ekstrak 

Pengamatan organoleptis dilakukan dengan memperhatikan perubahan bau, 

warna, bentuk serta rasa sediaan. 

b) Penentuan Rendemen Ekstrak  

Perbandingan berat ekstrak yang dihasilkan dengan berat simplisia sebagai 

bahan baku dikenal sebagai rendemen. Semakin tinggi nilai rendemen menunjukkan 
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bahwa ekstrak yang dihasilkan semakin besar (8). 

% Rendemen = 
              

                
× 100% 

c) Penetapan kadar air  

Untuk menguji kadar air ekstrak etanol daun lengkuas (Alpinia galanga L.)  

ekstrak ditimbang dengan hati-hati sebanyak 1-2 gr dan dimasukkan ke alat 

moisture balance yang telah disetarakan pada suhu 105ºC. Kemudian, baca hasil 

yang ditampilkan di layar (8). 

d) Uji Bebas Etanol  

Guna memastikan bahwasannya ekstrak yang digunakan sebagai sampel pada 

uji aktivitas antibakteri tidak mengandung etanol, pengujian bebas etanol dilakukan 

dengan menambah ekstrak dengan H2SO4 pekat serta CH3COOH 1%. Jika tidak 

terdapat bau eter dari etanol, pengujian positif ekstrak bebas etanol (9). 

7. Uji Identifikasi Senyawa  

Tujuan dari identifikasi senyawa adalah guna mengetahui kandungan senyawa 

aktif dalam ekstrak, di mana berpotensi sebagai antibakteri. Prosedur dilakukan 

secara kualitatif menggunakan reagen spesifik guna mengidentifikasi kehadiran 

senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, serta senyawa aktif lainnya, 

yang ditandai dengan perubahan warna atau terbentuknya endapan pada masing-

masing uji. 

8. Uji Identifikasi Kromatografi Lapis Tipis 

Pemisahan senyawa dilakukan dengan KLT menggunakan plat silika gel 60 

F254 berukuran 10×2 cm yang sudah diaktivasi dalam oven temperatur 100°C 

selama 30 menit. Plat diberikan tanda batas atas dan bawah (1 cm dari ujung). Fase 

gerak dijenuhkan dalam chamber sebelum plat dimasukkan. Elusi dihentikan saat 

pelarut mencapai batas atas, kemudian plat dikeringkan. Noda diamati dengan 

pereaksi penampak warna atau sinar ultraviolet, dan nilai Rf dihitung untuk 

mengidentifikasi senyawa (10). 

   
                               

                                (  )
 

9. Uji Aktivitas Antibakteri 

Untuk memulai pengujian aktivitas antibakteri, alat disterilisasi selama 15 
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menit dengan autoklaf temperatur 121°C atau alkohol 96% untuk alat yang tidak 

tahan panas tinggi. Koloni Escherichia coli didapat dari Laboratorium Mikrobiologi 

Universitas Setia Budi. Media MHA disiapkan dengan melarutkan 7,25 g MHA 

dalam 250 mL aquades, disterilisasi, lalu dituangkan ke cawan petri. Peremajaan 

bakteri dilakukan dengan menggoreskan biakan murni ke MHA dan diinkubasi 24 

jam pada temperatur 37°C. Suspensi bakteri dibuat dalam larutan NaCl fisiologis 

0,9% hingga setara McFarland 0,5. Inokulasi dilakukan dengan metode sebar (spread 

plate) menggunakan kapas lidi steril. Metode difusi cakram digunakan untuk 

menguji daya hambat: cakram berdiameter enam milimeter direndam dengan 

konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10% ekstrak etanol daun lengkuas, serta kontrol (aquades 

dan ciprofloxacin), kemudian diletakkan pada media MHA dan diinkubasi 24 jam 

pada suhu 37°C. Zona hambat diamati dan diukur (11). 

10. Analisis Data  

Data yang didapat yakni diameter zona hambat pada berbagai konsentrasi 

ekstrak. Analisis dilakukan menggunakan ANOVA (One Way ANOVA) dengan 

bantuan program SPSS dan tingkat signifikansi sebesar p = 0,05. Sebelum ANOVA 

dilakukan, data diuji untuk normalitas dan homogenitas. Jika hasil pengujian 

memperlihatkan data tidak terdistribusi normal atau tidak homogen (p < 0,05), 

selanjutnya dilakukan pengujian non-parametrik Kruskal-Wallis (12). 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil determinasi tanaman dapat disimpulkan bahwasannya 

tanaman sampel studi ini merupakan tanaman lengkuas Sebanyak 2.300 gram daun 

lengkuas segar yang telah melalui proses sortasi dan dinyatakan layak digunakan 

kemudian dirajang dan dikeringkan, hingga akhirnya diperoleh simplisia kering 

dengan bobot akhir sebesar 440 gram. Tujuan dari proses pengeringan ini yakni 

mengurangi jumlah air yang ada dalam bahan sehingga simplisia yang dihasilkan 

stabil, awet, dan siap untuk digunakan dalam tahap ekstraksi atau pengujian lebih 

lanjut. Dalam penelitian ini rendemen yang diperoleh sebesar 19%, rendemen yang 

baik umumnya melebihi 10%. Jika rendemen yang diperoleh tinggi, besar pula 

kandungan zat aktif yang berhasil dipertahankan dalam bahan baku  (13). 
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Hasil penimbangan setelah proses penghalusan dan pengayakan diperoleh 

sebanyak 300 gram serbuk daun lengkuas. Dalam penelitian ini rendemen yang 

diperoleh sebesar 68% Umumnya, nilai rendemen yang baik melebihi 10%, jadi 

serbuk daun lengkuas pada studi ini dinyatakan memenuhi kriteria tersebut. 

Tingginya nilai rendemen memperlihatkan potensi bahwa kandungan senyawa aktif 

sampel juga lebih tinggi (13). 

Hasil pemeriksaan dari uji susut pengeringan sampel daun lengkuas (Alpinia 

galanga L.) yang dihasilkan adalah 6,31%. Susut pengeringan serbuk simplisia yang 

baik tidak lebih dari 10% dinyatakan memenuhi persyaratan Farmakope Herbal 

Indonesia (13). 

Untuk proses maserasi, 300 gram serbuk simplisia digunakan, menghasilkan 

50,52 gram ekstrak kental. Hasil ekstraksi dipengaruhi oleh berbagai faktor, di 

antaranya konsentrasi pelarut, lama waktu ekstraksi, rasio bahan terhadap pelarut, 

serta interaksi antara konsentrasi pelarut dan durasi ekstraksi yang dapat 

memengaruhi efisiensi perolehan senyawa bioaktif (13). Penelitian yang dilakukan 

oleh Ariya, menunjukkan bahwa peningkatan waktu ekstraksi berbanding lurus 

dengan banyaknya rendemen yang diperoleh  (14). Ini karena lamanya kontak 

antara pelarut dan bahan baku yaitu serbuk daun lengkuas, yang memungkinkan 

proses pelarutan senyawa aktif berlangsung secara berkelanjutan hingga pelarut 

mencapai kondisi jenuh terhadap kandungan bahan aktif dalam simplisia. 

 

Gambar 1. Hasil uji organoleptis ekstrak etanol daun lengkuas 

Hasil pemeriksaan organoleptik terhadap ekstrak daun lengkuas menunjukkan 

bahwa ekstrak tersebut memiliki warna hitam pekat, bentuk kental, bau khas, dan 

rasa yang pahit dan pedas. Hasil perolehan rendeman ekstrak dari sampel daun 
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lengkuas (Alpinia galanga L.) pada penelitian ini dihasilkan 16% yang artinya lebih 

dari 10% dan dinyatakan sebagai rendemen yang baik. Dalam penelitian ini, kadar 

air yang didapat dari ekstrak daun lengkuas yakni 8,05%. Nilai tersebut 

memperlihatkan bahwasannya sampel ekstrak yang digunakan sesuai dengan 

kriteria yang ditentukan. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, ekstrak 

etanol daun lengkuas (Alpinia galanga L.) tidak terdapat bau eter yang khas, 

sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwasannya ekstrak sudah bebas dari etanol.  

Tabel 1. Hasil Uji Identifikasi Senyawa 

Senyawa Pereaksi Hasil Ket 

Alkaloid HCL 
Dragendorf 

Jingga + 

Flavonoid Magnesium 
HCL 
Amil 

alkohol 

Kuning 
kejinggaan  

+ 

Saponin HCL2N Terbentuk 
busa 

selama 
lebih dari 
10 menit  

+ 

Tanin FECL3 Hitam 
kehijauan  

+ 

Keterangan : + : Mengandung senyawa metabolit sekunder 

hasil pengujian identifikasi senyawa yang telah dilakukan pada ekstrak daun 

lengkuas diketahui positif mengandung senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, serta 

tannin. Penemuan ini sejalan dengan studi Mambang, yang menunjukkan 

bahwasannya daun lengkuas memiliki senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, serta 

tanin yang berpotensi sebagai antibakteri (4). Flavonoid diidentifikasi melalui 

perubahan warna sesudah penambahan serbuk magnesium, HCl pekat, serta amil 

alkohol. Munculnya warna merah, jingga, maupun kuning menunjukkan hasil 

positif, yang disebabkan oleh reaksi reduksi flavonoid oleh magnesium dalam 

suasana asam (15). Uji alkaloid dilakukan dengan menambahkan pereaksi 

Dragendorff ke dalam ekstrak yang telah dilarutkan dalam HCl. Reagen ini bereaksi 

dengan gugus basa alkaloid dan membentuk endapan jingga sebagai indikator hasil 

positif, sesuai dengan literatur (15). yang menyatakan bahwa reagen Dragendorff 

dapat memberikan warna jingga jika terdapat alkaloid. Perubahan warna menjadi 

biru tua maupun hitam kehijauan setelah penambahan FeCl₃ menunjukkan bahwa 
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ekstrak etanol daun lengkuas mengandung tanin. Uji ini mengacu pada penelitian 

Fajrul et al, yang menyatakan bahwa perubahan warna tersebut merupakan indikasi 

umum adanya tanin dalam ekstrak tumbuhan (6). Uji saponin dilakukan dengan 

mendidihkan ekstrak, lalu dikocok. Bentuk busa stabil setinggi 1 hingga 10 cm 

selama lebih dari sepuluh menit sesudah penambahan HCl 2N menandakan hasil 

positif. Menurut Wulandari, busa stabil ini merupakan ciri khas saponin karena 

kemampuannya membentuk koloid dan menurunkan tegangan permukaan (16).  

Tabel 2. Hasil Identifikasi KLT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Identifikasi Kromatografi Lapis Tipis 

Hasil KLT ekstrak etanol daun lengkuas memperlihatkan adanya senyawa 

saponin, tanin, alkaloid, serta flavonoid. Flavonoid terdeteksi melalui bercak kuning 

kecoklatan di bawah sinar ultraviolet 366 dan 254  nm, yang intensitas warnanya 

meningkat setelah penyemprotan AlCl₃ 5%, menandakan pembentukan kompleks 

dengan gugus hidroksil flavonoid (17). Nilai Rf sebesar 0,72 mendekati kuersetin 

(0,75) dan masih dalam rentang ideal 0,2–0,8, menunjukkan pemisahan optimal (18). 

Flavonoid diketahui memiliki aktivitas antibakteri dengan cara menghambat kerja 

Senyawa Fase gerak Hasil 

              
Flavonoid 

   n- butanol : asam asetat:  
air (8:1:1) 

pembanding :  
kuersetin 

  

Kuning  
kecoklatan 

                
Alkaloid 

etil asetat: methanol :  
air (6:4:2) 

pembanding : piperin  

cokelat 

                     
Tanin 

Metanol : air : (6:4) 
Pembanding :  

asam tanat  

hitam 

                   
Saponin 

       Kloroform : metanol : air 
(6:3:1) 

Pembanding :  
sapogenin  

Hijau 
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enzim DNA girase mengakibatkan sintesis protein menjadi terhambat serta 

mencegah sel bakteri berkembang biak (5). 

Selain flavonoid, senyawa alkaloid juga terdeteksi melalui KLT. Setelah 

penyinaran ultraviolet 366 dan 254  nm, penyemprotan pereaksi Dragendorff 

menghasilkan bercak cokelat khas alkaloid (18). Nilai Rf ekstrak sebesar 0,67 

mendekati pembanding 0,62, menunjukkan kemiripan sifat kimia dan mendukung 

keberadaan alkaloid dalam ekstrak daun lengkuas. 

Deteksi tanin dilakukan dengan penyemprotan pereaksi FeCl₃, menghasilkan 

bercak hitam yang terbaca pada UV 254 dan 366 nm. Nilai Rf ekstrak 0,50 

dibandingkan dengan pembanding 0,75 tetap menunjukkan keberadaan tanin dalam 

ekstrak daun lengkuas. Hal tersebut sejalan dengan temuan Ferdinan et al, di mana 

mengatakan bahwasannya pereaksi FeCl₃ memunculkan warna hitam atau ungu 

khas tanin (19). 

Selain itu, senyawa saponin juga berhasil teridentifikasi dalam ekstrak etanol 

daun lengkuas melalui analisis KLT. Setelah penyinaran menggunakan sinar UV 

pada panjang gelombang 366 dan 254 nm, pereaksi Liebermann Bouchardat 

digunakan untuk penyemprotan. Proses ini menghasilkan bercak berwarna hijau, 

yang merupakan ciri khas keberadaan senyawa golongan saponin. Nilai Rf ekstrak 

yang diperoleh sebesar 0,70 menunjukkan kedekatan dengan nilai Rf baku 

pembanding, yaitu 0,72. Kemiripan nilai Rf tersebut mendukung identifikasi 

saponin dalam ekstrak yang diuji. Hasil studi Firawati dan Iqbal juga 

memperlihatkan bahwasannya saponin memberikan bercak hijau setelah 

direaksikan dengan pereaksi Liebermann Bouchardat dan dibaca pada panjang 

gelombang UV 254 serta 366 nm (20). 

Pada studi ini, metode difusi cakram (disk) digunakan untuk menguji aktivitas 

antibakteri ekstrak daun lengkuas guna mengetahui seberapa baik ekstrak daun 

lengkuas dapat menghentikan perkembangan bakteri Escherichia coli 

Tabel 3. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

Konsentrasi 
Replikasi 

I 
Replikasi 

II 
Replikasi 

III 

Rata-
rata ± 

SD 

2,5 % 13,50 mm 13,77 mm 13,89 mm 
13,72 ± 

0,19 
5% 14,30 mm 14,38 mm 14,50 mm 14,39 ± 
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Tabel 10 menunjukkan bahwasannya ekstrak etanol daun lengkuas dengan 

konsentrasi 2,5%, 5% dan 10% mempunyai zona bening terhadap bakteri Escherichia 

coli. Disekitar kertas cakram, diameter zona bening rata-rata yakni: 2,5% (13,72mm), 

5% (14,39 mm) dan 10% (15,38 mm). Zona hambat terbesar diperoleh pada ekstrak 

dengan konsentrasi 10%. Pengujian statistik ANOVA digunakan untuk menganalisis 

hasil pengujian akhir. Diperoleh bahwa daya hambat ekstrak etanol daun lengkuas 

(Alpinia galanga L.) pada pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan variasi 

konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10% menunjukkan nilai signifikansi 0,00. Nilai ini 

memperlihatkan bahwasannya nilai signifikansi < 0,05 (21). Sehingga bisa ditarik 

kesimpulan bahwasannya variasi konsentrasi ekstrak etanol daun lengkuas 

berdampak secara signifikan pada pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 

Berdasarkan hasil studi, ketiga konsentrasi ekstrak yang diuji menunjukkan 

aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli, terbentuk zona bening di sekitar disk 

cakram dengan kategori daya hambat kuat, pada konsentrasi 2,5% menghasilkan 

diameter zona hambat rata rata 13,72 mm, konsentrasi 5%  14,39 mm dan 

konsentrasi 10% 15,38 mm. Sedangkan, kontrol negatif dengan aquades tidak 

memperlihatkan adanya zona hambat, di mana menandakan bahwa aquades tidak 

mempunyai efek antibakteri pada bakteri tersebut 

Penelitian ini menunjukkan ekstrak etanol daun lengkuas (Alpinia galanga L.) 

dengan konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10% mampu untuk menghentikan perkembangan 

Escherichia coli, dengan diameter zona hambat meningkat seiring bertambahnya 

konsentrasi. Temuan ini sejalan dengan hasil studi fajrul, yang menemukan 

bahwasannya ekstrak etanol daun lengkuas memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Streptococcus mutans, dengan daya hambat paling terbaik pada konsentrasi 1 gram 

(6). Meskipun kedua penelitian menggunakan jenis bakteri, konsentrasi ekstrak, dan 

kadar pelarut yang berbeda yakni penelitian ini menggunakan etanol 70% 

sedangkan penelitian Fajrul  menggunakan etanol 96% keduanya menunjukkan pola 

0,10 

10 % 15,32 mm 15,40 mm 15,43 mm 
15,38 ± 

0,05 

Kontrol (+) 25,22 mm 24,35 mm 25,50 mm 
25,02 ± 

0,59 
Kontrol (-) 0 0 0 0 
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yang sama, yakni apabila konsentrasi ekstrak tinggi, kuat daya hambatnya pada 

pertumbuhan bakteri juga tinggi. Efektivitas ini diduga berasal dari kandungan 

senyawa metabolit sekunder, seperti flavonoid. Flavonoid menghambat enzim DNA 

girase, sehingga mengganggu proses replikasi sel bakteri  (5). 

D. KESIMPULAN 

Ekstrak etanol daun lengkuas (Alpinia galanga L.)  menunjukkan aktivitas 

antibakteri terhadap Escherichia coli  pada konsentrasi 2,5% dengan daya hambat 

sebesar 13,72 mm, 5% sebesar 14,39 mm, dan 10% sebesar 15,38 mm. Ekstrak etanol 

daun lengkuas (Alpinia galanga L.)  bisa menghambat perkembangan bakteri 

Escherichia coli yang terbaik  pada konsentrasi 10% dengan daya hammbat 15,38 mm 

dengan kategori daya hambat kuat. 
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